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MOTTO

“Jika bukan karena Allah yang mampukan, aku mungkin sudah lama menyerah.
Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah: 5 — 6)

“Perang telah usai, aku bisa pulang. Kubaringkan panah dan berteriak
MENANG!!!”
(Nadin Amizah)

Perjuangan bukanlah soal siapa yang lebih cepat, tetapi siapa yang tidak pernah
berhenti meski terasa sulit. Setiap kata yang kutulis adalah hasil dari perjuangan
dan pengorbanan yang tidak ternilai harganya. Aku tahu ini tidak sempurna, tapi
aku sudah berusaha dengan segenap hati dan tenaga untuk sampai di titik ini.
Cheers for the next journey!
(Hana Alifya Rachmanda)

“Long Story Short, | SURVIVED”
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ABSTRAK

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kemampuan
dasar yang harus dimiliki peserta didik agar mampu memahami, menghubungkan,
dan menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi. Namun, pembelajaran
matematika di sekolah masih didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada
guru sehingga peserta didik kurang aktif membangun pemahamannya sendiri.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis, khususnya pada materi fungsi kuadrat. Oleh karena itu, diperlukan
bahan ajar yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik melalui
penerapan model pembelajaran yang inovatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dengan pendekatan Quantum Learning untuk memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi fungsi kuadrat serta mengetahui
kevalidan produk yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (Reseacrh and Development) menggunakan model PPE (Planning,
Production, Evaluation). Tahap planning meliputi analisis kurikulum, analisis
kebutuhan peserta didik, analisis konsep, dan pengumpulan referensi. Tahap
production meliputi penyusunan LKPD dan instrumen validasi, sedangkan tahap
evaluation dilakukan melalui revisi produk berdasarkan masukan validator. Subjek
penelitian terdiri atas tiga validator ahli, yaitu dua dosen Program Studi Pendidikan
Matematika dan satu guru matematika SMK. Data penelitian berupa data kuantitatif
dan kualitatif yang diperoleh melalui lembar validasi ahli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid dengan skor rata-rata sebesar 165,67 dan termasuk dalam kategori
“Sangat Baik”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan Quantum
Learning layak digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi
fungsi kuadrat.

Kata kunci: LKPD, Think Pair Share, Quantum Learning, pemahaman konsep
matematis, fungsi kuadrat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mengajarkan berbagai
bidang ilmu untuk mencapai tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-
Undang. Pendidikan bertujuan untuk membantu peserta didik untuk tumbuh dan
mampu mengembangkan kemandirian melalui upaya pengajaran ataupun
pembelajaran (Hidayat & Abdillah, 2019). Pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara peserta didik dengan guru. Pembelajaran bertujuan untuk
mengubah sikap dan cara berpikir peserta didik. Selain itu, pembelajaran dapat
membekali peserta didik dengan pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan
keterampilan. Pembelajaran juga dapat menggali, membimbing, dan
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri peserta didik secara maksimal
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan (Djamaluddin & Wardana, 2019).
Proses pembelajaran yang terencana bertujuan untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif serta harus ada keseimbangan antara guru dan peserta didik. Salah
satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu
dengan mengembangkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
kemampuan peserta didik (Wahab & Rosnawati, 2021).

Salah satu bidang ilmu pembelajaran di sekolah adalah matematika.
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang ada di lingkup
pendidikan, yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Yudha, 2019). Matematika merupakan pondasi fundamental dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi abad ke-21. Kemampuan bernalar
matematika tidak hanya esensial dalam bidang akademik tetapi juga sangat
dibutuhkan dalam dunia kerja, khususnya bagi lulusan Sekolah Menengah Atas
sederajat yang dipersiapkan untuk langsung terjun ke dalam dunia industri.
Penguasaan konsep matematika yang kuat menjadi prasyarat untuk memahami
teknik-teknik kejuruan. Namun realita di lapangan menunjukkan sebuah paradoks;
di tengah tingginya kebutuhan, mata pelajaran matematika justru sering dianggap

sebagai momok yang menakutkan, sulit, dan abstrak oleh sebagian besar peserta



didik. Persepsi negatif ini berimbas pada motivasi belajar yang rendah, tercermin
dari hasil belajar matematika yang belum optimal, baik secara nasional maupun
khususnya di lingkup SMK (Kemendikbud, 2019).

Permasalahan ini semakin mengerucut ketika dilihat dalam konteks
pembelajaran matematika di tingkat menengah atas. Banyak peserta didik yang
menunjukkan keengganan dalam menghadapi pembelajaran matematika karena
mereka menganggap matematika sebagai ilmu yang tidak relevan dengan jurusan
yang mereka pelajari. Hal yang mendasari permasalahan ini salah satunya adalah
pada saat pembelajaran di kelas yang masih didominasi oleh pendekatan
konvensional atau berpusat pada guru (teacher-centered) sehingga minim
melibatkan peserta didik secara aktif. Kondisi ini menyebabkan lemahnya
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik.

Padahal pada pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada
kemampuan berhitung saja, melainkan juga harus memiliki kemampuan memahami
konsep-konsep matematika yang abstrak. Oleh karena itu, peserta didik juga perlu
menguasai pemahaman konsep matematika dengan baik. Ketika peserta didik dapat
memahami sebuah konsep, mereka akan lebih mudah dalam menyelesaikan
masalah (Radiusman, 2020:2). Peserta didik mungkin mampu menyelesaikan soal-
soal rutin yang mirip dengan contoh guru, tetapi mereka gagal ketika dihadapkan
pada soal non-rutin, masalah kontekstual, atau ketika diminta untuk menjelaskan
alasan di balik suatu prosedur pengerjaan soal. Padahal justru pemahaman
konseplah yang paling krusial untuk aplikasi matematika dalam bidang kejuruan.
Rendahnya pemahaman konsep inilah yang seringkali terkonfirmasi melalui
analisis hasil ulangan harian dan ujian, di mana peserta didik melakukan kesalahan
fundamental yang bersumber dari miskonsepsi (Wijayanto & Munandar,
2021:700).

Pada pembelajaran matematika, kemampuan pemahaman konsep merupakan
langkah awal yang harus dikuasai peserta didik. Pemahaman konsep matematika
peserta didik merujuk pada kemampuan peserta didik dalam memahami,
menafsirkan, serta menggabungkan suatu konsep matematika dengan konsep

lainnya, hingga mengaplikasikannya dalam kehidupan (Yuliani et al., 2018). Selain



itu individu juga dapat mengungkapkan kembali konsep tersebut dalam bentuk
matematis, merancang penyelesaian masalah secara sistematis, serta
menerapkannya secara efektif dan efisien dalam kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan bahasa yang dipahami sendiri (Jeanita Sengkey et al., 2023:71).

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematis berbanding terbalik
dengan kondisi saat ini, dalam pembelajaran di sekolah menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis masih rendah. Hal ini didukung
berdasarkan penelitian Umam dan Zulkarnaen yang menunjukkan bahwa masih
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
ditunjukkan dengan perolehan persentase 35,90%. Dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
masih tergolong rendah (Umam & Zulkarnaen, 2022:311). Berdasarkan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, mayoritas sekolah masih
menerapkan metode konvensional dalam proses pembelajaran. Metode ini hanya
terfokus pada satu strategi pembelajaran, yaitu guru sekedar menjelaskan
penggunaan rumus tanpa memberikan pemahaman serta kesempatan kepada
peserta didik untuk mendalami konsep materi secara lebih mendalam dengan cara
berpikir, berdiskusi, dan berbagi pemahaman mereka dengan teman-temannya.
Akibatnya menjadikan pembelajaran menjadi kurang interaksi aktif serta mudah
membuat peserta didik menjadi jenuh.

Urgensi untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik perlu mendapat perhatian yang serius. Diperlukan
bahan ajar yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam belajar secara aktif dan
mandiri, untuk membangun pemahaman konsep yang mendalam dan bermakna.
Model pembelajaran ini harus mampu menggeser paradigma dari teacher-centered
menjadi student-centered, mendorong kolaborasi aktif antar peserta didik, dan yang
terpenting adalah mampu menjembatani kesenjangan antara abstraksi matematika
dengan konteks dunia nyata dan kejuruan peserta didik. Model pembelajaran
diartikan sebagai prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar (Handayani et al., 2019:19).



Ada berbagai macam jenis model pembelajaran salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif. Melalui model pembelajaran kooperatif, peserta didik
berkesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik lain
(Prasetya et al., 2023:254). Menurut Ke & Grabowski (2007), “cooperative learning
occurs in small groups of students who work together to maximise their own and
each other’s learning” (pembelajaran kooperatif terjadi jika di dalam kelompok
kecil peserta didik bekerja sama untuk memaksimalkan pembelajaran mereka dan
anggota kelompoknya). Dengan model pembelajaran kooperatif peserta didik dapat
lebih aktif dalam pembelajaran serta dalam menyelesaikan masalah. Tujuan dari
pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar khususnya dalam hal bertanya dan mengemukakan
pendapat.

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah satu model yang
dapat diterapkan pada peserta didik tingkat menengah ke atas adalah pembelajaran
kooperatif tipe Think pair share (TPS). TPS merupakan suatu model pembelajaran
kooperatif yang memberi peserta didik kesempatan untuk memikirkan dan
merespon serta saling membantu satu sama lain (Alfanagara & Nurmilah, 2023:43).
Model pembelajaran TPS memiliki struktur sistematis yang selaras dengan teori
pembelajaran kooperatif, yaitu think untuk peserta didik berpikir dan memahami,
pair untuk peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya, dan share untuk
mengemukakan ide di forum kelas. Menurut Pradana (2021), model pembelajaran
TPS merupakan pembelajaran yang mengharuskan peserta didik berpikir dengan
cara berkolaborasi dengan teman-teman mereka, sehingga peserta didik dapat
bertukar ide agar lebih mudah dalam memahami materi.

Penelitian-penelitian yang dilakukan pada tingkat sekolah menengah atas,
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan
kemampuan hasil belajar matematika peserta didik secara signifikan. Misalnya,
hasil penelitian oleh Alfanagara & Nurmilah (2023) menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran TPS berbantuan aplikasi Microsoft Mathematics berpengaruh positif

terhadap hasil belajar matematika peserta didik SMK. Selain itu ada pula penelitian



oleh Siregar (2025) yang juga menemukan efek positif TPS terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan pemecahan masalah pada materi geometri di SMA.

Untuk bisa menumbuhkan situasi belajar yang kondusif, maka pembelajaran
dengan model TPS dapat dikombinasikan dengan pendekatan quantum learning.
Pendekatan Quantum learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan teknik-teknik pembelajaran multisensorik dan strategi motivasi
belajar juga mempunyai potensi besar dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik. Quantum learning berupaya menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat lebih
mudah menguasai materi matematika secara menyeluruh. Penelitian yang telah
dilakukan pada jenjang SMP dan SMA menunjukkan bahwa penerapan model
guantum learning memberikan efek positif signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan pemecahan masalah peserta didik (Emiliana et al.,
2020:9).

Walaupun kedua model tersebut telah terbukti efektif secara individual,
pengembangan bahan ajar berupa LKPD yang mengintegrasikan kedua komponen
tersebut masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang sekolah menengah atas.
Padahal, keberadaan LKPD yang memadukan aktivitas kooperatif dan suasana
belajar kondusif dapat menjadi solusi untuk membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik untuk mempersiapkan kesiapan
kompetensi peserta didik tingkat atas dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan
pendidikan lanjutan.

Berdasarkan hasil uraian di atas, diperlukan suatu penelitian pengemangan
untuk menghasilkan produk berupa LKPD matematika berbasis model
pembelajaran kooperatif tipe Think pair share dengan pendekatan Quantum
learning yang valid digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Model
Pembelajaran Tipe Think pair share dengan Pendekatan Quantum learning untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik pada

Materi Fungsi Kuadrat”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah-masalah

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.  Masih terdapat peserta didik yang kesulitan dan kurang memahami materi
fungsi kuadrat yang disampaikan.

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong
rendah, ditunjukkan oleh kesulitan peserta didik dalam memahami,
menjelaskan, dan menerapkan, dan menerapkan konsep matematis dalam
penyelesaian masalah sehari-hari.

3. Penggunaan bahan ajar/LKPD kurang menarik bagi peserta didik dan belum
sepenuhnya memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara aktif dan
mandiri.

4.  Kurang tersedianya LKPD matematika peserta didik yang mengintegrasikan
model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share dengan pendekatan

Quantum learning.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana pengembangan LKPD model kooperatif tipe Think pair share
dengan pendekatan Quantum learning untuk memfasilitasi kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi fungsi kuadrat yang valid?

D. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD model pembelajaran kooperatif tipe Think pair share
(TPS) dengan pendekatan Quantum learning pada pembelajaran matematika untuk

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

E. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:



1.  Produk yang dikembangkan berbentuk media cetak.
2. Produk ini merupakan bahan ajar berupa LKPD materi fungsi kuadrat untuk

peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan kelas X.

3. Jenis produk yang diharapkan:

a. Memuat Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran.

b. Berisi kegiatan-kegiatan peserta didik untuk memfasilitasi dan
membimbing aktivitas peserta didik dalam memecahkan masalah secara
mandiri dan berkelompok.

4. Memenuhi kriteria valid, yakni produk dinyatakan valid hasil penilaian para
ahli mencapai kriteria minimal “Baik” berdasarkan tabel kriteria penilaian
ahli.

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi berbagai pihak.
Manfaat dari penelitian ini dikategorikan menjadi dua macam, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap pembelajaran matematika terutama menghasilkan bahan ajar berupa
LKPD yang menggabungkan model kooperatif tipe TPS dengan pendekatan
guantum learning untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
1) Produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar
dalam memahami materi fungsi kuadrat.
2) LKPD vyang dikembangkan mampu memfasilitasi kemampuan
pemahaman konsep peserta didik pada materi fungsi kuadrat.
b. Bagiguru
1) LKPD ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar materi fungsi
kuadrat.
2) Memberikan motivasi untuk menerapkan model pembelajaran TPS

dengan pendekatan quantum learning untuk memunculkan inovasi



pembelajaran baik dari sisi bentuk bahan ajar ataupun pendekatan
belajar untuk keberhasilan proses pembelajaran matematika.
c. Bagi peneliti

1) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
perkuliahan.

2) Menambah pengetahuan peneliti tentang prosedur pengembangan
LKPD.

3) Menambah pengalaman dalam mempersiapkan diri menjadi calon guru
profesional.

G. Asumsi Pengembangan
Berdasarkan teori dan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, beberapa

asumsi yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan memiliki kualitas baik dan
dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik dalam menunjang
pembelajaran di sekolah.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan pendekatan
quantum learning dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep
peserta didik.

3. Desain dan penyajian produk yang menarik dapat memfasilitasi peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis.

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek pengembangan ini adalah pengembangan LKPD dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan pendekatan quantum learning
untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X pada
materi fungsi kuadrat.

2. LKPD yang dikembangkan berupa produk cetak yang memuat materi fungsi
kuadrat untuk jenjang kelas X.

3. Pengujian kualitas atau kelayakan LKPD berdasarkan validasi atau penilaian

para ahli.



Tahapan penelitian dilakukan dengan tahapan perancangan (planning),
produksi (production), dan evaluasi (evaluation). Akan tetapi, pada tahap
evaluasi penelitian ini tidak melaksanakan uji coba produk dalam
pembelajaran sehingga tidak sampai membahas bagaimana pengaruh LKPD

terhadap hasil belajar peserta didik.

Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan

persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi yang

peneliti lakukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut:

1.

LKPD merupakan bahan ajar cetak yang berisi panduan peserta didik, materi,
ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas yang mengacu pada tujuan
pembelajaran yang harus dicapai.

Pemahaman adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengerti
makna sesuatu hal, kemudian mampu mengetahui makna hal tersebut serta
mengingatnya.

Pemahaman konsep adalah kemampuan dalam memahami pengertian-
pengertian atau istilah-istilah dan dapat menginterpretasikan dan
mengaplikasikannya.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think pair share adalah model
pembelajaran dengan menggabungkan kemampuan berdiskusi dengan
kemampuan berkomunikasi peserta didik. Ketika pembelajaran berlangsung,
peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir (think) mengenai permasalahan
yang muncul kemudian peserta didik berpasangan (pair) dengan temannya
untuk berdiskusi dan berbagi (share) dengan mempresentasikan hasil
diskusinya.

Pendekatan Quantum learning pada penelitian ini dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, bermakna, dan
melibatkan peserta didik secara optimal. Penerapan pendekatan quantum
learning mengacu pada kerangka TANDUR, yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Melalui tahapan tersebut, peserta didik

dibimbing untuk membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar,



memahami konsep secara bertahap, mengomunikasikan hasil pemahaman,
memperkuat konsep melalui pengulangan, serta memperoleh apresiasi atas
proses hasil belajarnya.

Materi fungsi kuadrat dalam penelitian ini merupakan materi pembelajaran
matematika fase E (Kelas X SMA/SMK sederajat) yang membahas konsep
fungsi berbentuk umum f(x) = ax? + bx + c dengan a # 0. Materi yang dikaji
meliputi pengertian, bentuk umum, unsur-unsur (koefisien dan konstanta),
karakteristik grafik parabola, titik puncak, sumbu simetri, serta penerapan
fungsi kuadrat dalam pemecahan masalah kontekstual.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pengembangan LKPD

berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan pendekatan
guantum learning untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep pada materi
fungsi kuadrat dikembangkan dengan model pengembangan Richey dan Klein
dengan tiga tahap pengembangan yaitu planning (perancangan), production

(penyusunan produk), dan evaluation (evaluasi).

Produk LKPD berbasis model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
dengan pendekatan quantum learning untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman
konsep pada materi fungsi kuadrat telah teruji valid dengan kategori “Sangat Baik”
dengan jumlah skor rata-rata sebesar 165,67 yang diperoleh dari tiga validator ahli
dengan menggunakan instrumen penilaian LKPD yang meliputi komponen LKPD
(kejelasan LKPD, kebahasaan, kelengkapan komponen LKPD, dan kegrafisan),
model pembelajaran TPS, pendekatan quantum learning, dan indikator kemampuan
pemahaman konsep.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika diharapkan dapat menggunakan LKPD yang
dihasilkan dalam penelitian ini sebagai alternatif variasi dalam pembelajaran
dan upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

2. Bagi peneliti lain diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini dengan menguji
keefektifan LKPD yang telah dikembangkan pada penelitian ini dan juga
diharapkan untuk melakukan tahap ujicoba produk dalam kegiatan

pembelajaran.
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